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(DAMPAK PERUBAHAN IKLIM TERHADAP PERTANIAN). Skripsi : 
Yudhi Pramudya (H0711114). Pembimbing: Komariah, Mujiyo. Program Studi: 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
 Keterbatasan lahan di Kota Tegal seiring perkembangan struktur 
perekonomian, menyebabkan kebutuhan lahan untuk kegiatan nonpertanian 
cenderung meningkat. Perubahan iklim telah menimbulkan dampak yang cukup 
signifikan pada sector pertanian di beberapa wilayah Indonesia lainnya, beberapa 
komoditas hortikultura terbesar di Indonesia di Jawa Tengah juga turut terkena 
dampak, salah satunya adalah dengan bergesernya musim hujan dan kemarau, 
serta perubahan volume dan interval hujan secara signifikan. Menurut  Balitbang  
Pertanian  (BBSDLP  2011)   sektor  pertanian  adalah yang  paling  terancam,  
menderita  dan  rentan  (vulnerable)  terhadap  perubahan iklim sehingga diduga 
perubahan iklim menjadi salah satu faktor yang mendorong alih fungsi lahan. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tegal, Jawa Tengah dan Laboratorium 
Pedologi dan Survei tanah serta Laboratorium Klimatologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, mulai April 2014 sampai Maret 2015. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penginderaan jauh dan citra landsat, 
survei pada lahan sawah irigasi, lahan tambak, lahan terbuka, serta pemukiman 
dan industri yang tersebar di empat Kecamatan (Kec. Margadana, Kec. Tegal 
Timur, Kec. Tegal Barat, dan Kec. Tegal Selatan). Penentuan lokasi sampling 
dilakukan dengan metode stratified random sampling yang dikelompokkan 
berdasarkan sistem passif yaitu penangkapan atau perekaman panjang gelombang 
yang dipantulkan dari matahari oleh sensor. Panjang gelombang yang sama 
diwakili oleh Band, sensor yaitu pengelompokkan berdasarkan jenis RGB (Red, 
Green, Blue) untuk menyamakan persepsi karakteristik di bumi secara, seperti Air, 
Tanah, dan Vegetasi. Penggunaan software ENVI. 4.5 bertujuan untuk 
mengelompokkan jenis RGB ke dalam penggunaan lahan (Red:Lahan, 
Green:Vegetasi, Blue:Air) untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam kelompok 
ROI (Region of Interest).  
 Penelitian ini menunjukkan laju penambahan pemukiman di Kota Tegal 
dari tahun 1994-2003 sebesar 30,29 Ha/tahun dan  dari  tahun  2003-2014 sebesar 
70,928 Ha/tahun, sehinggalaju penambahan pemukiman pada kurun waktu tahun 
2003-2014 hampir dua kali lipat dibanding tahun 1994-2003. Laju pengurangan 
lahan sawah irigasi dari tahun 1994-2003 sebesar 39,87 Ha/tahun dan dari tahun 
2003-2014 sebesar 37,82 Ha/tahun, sehinggalaju pengurangan lebih rendah pada 
kurun waktu tahun 2003-2014. Faktor yang mendorong alih fungsi lahan di Kota 
Tegal adalah faktor tidak menentunya curah hujan, peristiwa kebanjiran pada 






MAPPING OF THE LAND CONVERSION IN TEGAL CITY CENTRAL 
JAVA (THE IMPACT OF CLIMATE CHANGE ON AGRICULTURE). 
Thesis-S1 : Yudhi Pramudya (H0711114). Advisers: Komariah, Mujiyo. Study 
Program: Agrotchnology, faculty of Agriculture Universitas of Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
 Limited land in the city tegal as the development of the structure of economy , 
cause to the needs of land for the non-agricultural sectors tend to rise .This tendency 
to cause over the function of agricultural land difficult avoided.The concept of urban 
development resulting in a region experienced the extension and widening, finally 
urged rural areas in the suburbs to be used as industrial and residential.This study 
about judicial review over the function of land linking the relationship with the 
impact of climate change on agriculture that happened in Tegal City, Central 
Java.One important aspect that need to learn is how to use GIS as remote sensing for 
monitoring and evaluation of land over the function that occurs.Over the function of 
land could be caused because of climate change, so that affect agricultural activities 
namely the reduction of the results of agricultural production and the reduction of 
broad area of agricultural land.  
 This study was held in Tegal City, Central Java, and in the Laboratory of 
Pedology and Laboratory of Climatology belong to the Faculty of Agriculture, the 
University of Sebelas Maret (UNS) in Surakarta. The research was carried out on 
April 2014 until March 2015. The research was held using survey method to the rice-
fields irrigation , farms land , open land , as well as residential areas and industries in 
kecamatan in four district, (Margadana District, Tegal Timur District, Tegal Barat 
District, Tegal Selatan District).The determination of recipient done with the methods 
of sampling stratified random sampling passif categorized based on the system that is 
the censor catch or record wavelengths that is reflected from the sun .Wavelengths 
that same represented by a band , which is found in satellite sensors that can bundle 
up on the basis of RGB (Red, Green, Blue) to equalize perception characteristic on 
earth in, as water, the ground  and vegetation. This research was using Software 
ENVI 4.5 allows RGB grouped into color groups of land use red: land blue: water 
green: vegetation, put into a group ROI (The Region of Interest) usefulness landsat 
satellite imagery to determine the type of land use on the map. 
 Rainfall in the city tegal increasingly erratic can threaten farmers, because not 
only threatening the availability of water, but also affect weather elements such as 
temperature and humidity , until finally also push the speed with the development of 
pests and plant disease, so that the cultivation of farm so the more difficult .So , of 
precipitation data that shows this variability high without the trend shows that the 
uncertainty of rain (irregularity of rainfall) that this could threaten the sustainability 
of agriculture, including over the function of land, together with economic factors. 
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